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KATA PENGANTAR 

 

Di dalam dunia yang serba terhubung, di mana 

inovasi teknologi terus mengubah cara kita hidup dan 

berinteraksi, kisah inspiratif seorang individu mampu 

menggugah semangat dan meruntuhkan batasan telah menjadi 

tema yang tak terpisahkan. Dalam novel ini, , kita akan 

memasuki dunia perjalanan hidup Alex, seorang pemuda 

berbakat yang telah mengubah takdirnya sendiri melalui 

semangat, ketekunan, dan keyakinan dalam meraih mimpi. 

Alex, seorang lulusan SMK dengan latar belakang 

pendidikan yang tak lazim, melintasi jalan yang sulit untuk 

mencapai kesuksesan dalam dunia teknologi. Novel ini 

menggambarkan bagaimana dia menantang batasan-batasan 

yang ada, meyakinkan dirinya bahwa impian besar tetap dapat 

dicapai, terlepas dari latar belakang dan keterbatasan yang 

dimilikinya. 

Dalam cerita ini, kita akan melihat perjalanan hidup 

Alex yang penuh dengan rintangan dan tantangan. Mulai dari 

keputusasaan hingga momen-momen cemerlang, Alex 

menemukan semangat dan kekuatan dalam menghadapi 

tekanan akademik, kesulitan keuangan, serta persaingan 

sengit dalam industri teknologi media sosial. Dia menyadari 

bahwa belajar tidak mengenal batasan, dan pengetahuan 

adalah kekayaan yang tak ternilai harganya. 
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BAB 1 

 

Alex adalah seorang pemuda yang memiliki 

ambisi besar untuk belajar di perguruan tinggi terkenal. 

Sejak kecil, ia selalu termotivasi untuk mencapai 

keunggulan akademik dan menerapkan pengetahuan 

yang ia dapatkan untuk membantu orang lain. Dengan 

tekad yang kuat, Alex akhirnya diterima di perguruan 

tinggi yang menjadi mimpinya. 

Pada hari pertama kuliah, Alex tiba di kampus 

dengan hati penuh semangat. Ia bertemu dengan Sarah, 

teman satu SMA yang juga memiliki ambisi yang tinggi. 

“Hai, Alex! Aku senang kita akhirnya berada di 

perguruan tinggi ini. Ini adalah awal dari perjalanan 

hebat kita!” 

“Ya, benar sekali! Aku yakin kita bisa mencapai 

banyak hal di sini. Aku berharap dapat memperoleh 

pengetahuan yang mendalam dan membangun jaringan 

yang kuat.” 
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Selama beberapa minggu, Alex menyadari 

bahwa perkuliahan di perguruan tinggi terkenal ini jauh 

lebih menantang dari yang pernah ia bayangkan. Materi 

pembelajaran yang kompleks, tugas-tugas yang 

melimpah, dan persaingan yang ketat menjadi tantangan 

besar baginya. Namun, ia tidak ingin menyerah begitu 

saja. 

“Ini memang sulit, tapi aku harus tetap kuat. Aku 

ingin menjadi yang terbaik dan membuktikan pada 

diriku sendiri bahwa aku mampu menghadapi tantangan 

ini.” Tulis Alex dalam buku hariannya. 

“Alex, jangan terlalu keras pada dirimu sendiri. 

Kita semua mengalami kesulitan di sini. Penting untuk 

menjaga keseimbangan antara belajar dan menjalani 

kehidupan sosial.” Ucap Sarah seolah tahu pemikiran 

Alex 

“Ya, kamu benar. Aku harus menjaga 

keseimbangan itu. Terima kasih, Sarah.” 
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Bersama-sama, Alex dan Sarah mendukung satu 

sama lain melalui kesulitan akademik mereka. Mereka 

membentuk kelompok belajar dan saling membantu 

dalam memahami materi pembelajaran yang rumit. Alex 

juga aktif dalam kegiatan kampus dan ikut dalam 

berbagai organisasi mahasiswa. 

Suatu hari, Alex mendapat kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam sebuah proyek riset yang dipimpin 

oleh profesor terkemuka di bidangnya. Alex sangat 

bersemangat dan menyiapkan diri dengan baik. 

Ini adalah kesempatan besar bagiku untuk 

memperluas pengetahuan dan keterampilanku. Aku 

harus memberikan yang terbaik dalam proyek ini. “Kata 

Alex dalam hati 

Setelah berbulan-bulan bekerja keras, akhirnya 

tiba saat presentasi proyek riset. Alex berdiri di depan 

audiens yang terdiri dari profesor dan mahasiswa 

lainnya. 
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Profesor kemudian memberi permintaan: 

Baiklah, Alex. Silakan presentasikan proyek risetmu. 

Alex dengan percaya diri memaparkan hasil 

penelitiannya. Ia menjelaskan dengan jelas dan 

memberikan argumen yang kuat. Setelah presentasi 

selesai, ada sorakan dan tepuk tangan meriah dari 

audiens. 

“Alex, kamu telah memberikan presentasi yang 

luar biasa. Aku sangat terkesan dengan pemahamanmu 

yang mendalam tentang topik ini.” Kata Prof Razak. 

--- 

Alex adalah seorang mahasiswa yang penuh 

semangat dan memiliki ambisi besar untuk belajar di 

perguruan tinggi terkenal. Namun, dalam perjalanannya, 

dia menghadapi berbagai tekanan akademik dan 

kesulitan keuangan yang mulai menghancurkan mimpi 

dan semangatnya. 

Suatu hari, Alex duduk di ruang kuliah dengan 

wajah yang letih. Dia merasa terbebani oleh tumpukan 
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tugas dan jadwal yang padat. Teman sekelasnya, Emma, 

duduk di sampingnya dan melihat keadaannya. 

“Alex, kamu tampak sangat stres. Apa yang 

terjadi?” Tanya Emma 

“Saya tidak tahu lagi, Emma. Tugas, ujian, dan 

proyek berat terus datang. Rasanya seperti tidak ada 

waktu untuk bernapas.” Balas Alex. 

Aku tahu rasanya. Aku juga merasa tertekan 

dengan semua ini. Kita harus mencari cara untuk 

mengelola stres kita. 

Pada saat yang sama, Alex juga menghadapi 

kesulitan keuangan. Dia bekerja paruh waktu untuk 

mencukupi biaya kuliah dan biaya hidupnya, tetapi 

pendapatan itu tidak cukup. 

“Aku tidak tahu lagi bagaimana cara mengatasi 

keuangan ini. Biaya kuliah dan biaya hidup semakin 

tinggi setiap tahun, dan pekerjaan paruh waktuku tidak 

cukup.” Kata Alex. 
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Teman dekat Alex, Ryan, mendengar 

keluhannya dan mencoba memberikan dukungan. 

“Alex, aku tahu situasinya sulit. Tapi jangan 

menyerah begitu saja. Apakah kamu sudah mencoba 

mencari beasiswa atau bantuan keuangan lainnya?” 

“Sudah, Ryan. Aku telah mengajukan beberapa 

beasiswa, tetapi persaingan begitu ketat. Dan prosesnya 

memakan waktu lama. Aku merasa seperti tidak ada 

jalan keluar.” 

Tekanan akademik dan kesulitan keuangan terus 

membebani Alex. Setiap hari, ia merasa semakin terjepit 

dan kehilangan semangatnya. Ia mulai meragukan 

apakah keputusannya untuk melanjutkan pendidikan di 

perguruan tinggi terkenal ini adalah keputusan yang 

tepat. 

“Aku tidak pernah membayangkan bahwa hidup 

di perguruan tinggi ini akan seberat ini. Aku tidak ingin 

melihat mimpi dan harapanku hancur karena tekanan 

dan kesulitan ini.” 
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Suatu hari, Alex memutuskan untuk mencari 

nasihat dari seorang penasihat akademik. 

Penasihat Akademik: Alex, aku mengerti 

tekanan yang kamu rasakan. Memang sulit menghadapi 

tantangan akademik dan keuangan secara bersamaan. 

Namun, jangan lupa bahwa kamu memiliki pilihan. 

Pertimbangkan semua faktor ini dengan hati-hati 

sebelum membuat keputusan besar. 

Alex berpikir keras dan mempertimbangkan 

baik-baik. Dia tahu bahwa keluarganya akan mendukung 

apapun keputusannya. Setelah beberapa waktu 

merenung, Alex akhirnya mengambil keputusan yang 

sulit. 
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TENTANG PENULIS 

 

Ferril Irham Muzaki dilahirkan di Kota Malang, 

28 Oktober 1989, dan menghabiskan sebagian dari 

waktu kecil di Kabupaten Mojokerto, lebih tepatnya di 

Desa Pohkecik. Selain itu, dia kadang-kadang bermain 

ke wilayah Desa Grogol, untuk menjenguk kerabat.  

Di Kabupaten Mojokerto itulah, sebagian latar 

tempat yang dikunjungi kelak menjadi insipirasi latar 

tempat dari penulisan serial Sahabat Hati yang 

diterbitkan oleh Majalah Horison rubrik Kaki-Langit 

periode 2007-2008 dengan tiga buah cerita pendek 

bergaya Metorpolis Populer 

(Metropop) yakni Cinta dan Prasasti, Sahabat 

Hati dan Berjalan diatas Kenangan. Cerita pendek Cinta 

dan Prasasti lebih banyak mengambil latar di wilayah 

Kecamatan Gondang, sedangkan cerita pendek Sahabat 

Hati lebih banyak mengambil latar di jalan utama 

kecamatan Mojosari. Cerita pendek Berjalan di atas 
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Kenangan lebih banyak mengambil latar di Kecamatan 

Pacet. 

Menempuh program S1 di Fakultas Sastra 

Universitas Negeri Malang tahun 2008 dan S1 di FKIP 

Universitas Terbuka tahun 2010, S2 di Pascasarjana 

Universitas Negeri Malang tahun 2012.  

Selama berkuliah, tulisan-tulisan ilmiah popular 

di beberapa rubrik ilmiah baik dalam bentuk Bahasa 

Inggris maupun Bahasa Indonesia. 



 


